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Abstrak

Pendidikan agama Islam di sekolah adalah dalam rangka  mengembangkan dan meningkatkan keimanan dan ketakqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, yang telah tertanam dalam diri siswa sehingga nilai keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah SWT terus berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Kontribusi pendidikan agama Islam dalam bentuk proses belajar mengajar dikelas ataupun dengan melaksanakan kegiatan ekstra kulikuler seperti mengaji, shalat Jum’at serta kegiatan lainnya yang diharapkan akan menambah pengetahuan dan ketrampilan anak dalam menjalankan kewajibannya terhadap agama. Dengan menghayati semua ajaran yang terkandung dalam agama Islam tersebut berarti pendidikan agama Islam memberikan kontribusi sebagai sumber nilai yang dapat memberikan pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

A. Latar Belakang
Kesekuleran ilmu karena mengabaikan kerusakan ilmu yang dikembangkan tanpa titik henti hingga memasuki wilayah metafisika. Di puncak metafisika itulah terletak keberadaan ilmu tentang Yang Maha Gaib. Ilmu tauhid merupakan sebuah penghampiran atas objek Maha Gaib yang hanya bisa diteruskan dengan proses yang disebut “hudluri” yaitu kesatuan obyek yang pernah dikaji Immanuel khan. (Mulkhan, 2002 : 242)

Problem di atas bisa dilihat daru rumusan tujuan pendidikan tinggi Islam atau pendidikan Islam atau pendidikan Islam pada umumnya. Suatu tujuan sering kali tidak konsisten dengan tujuan pembelajaran pada setiap bidang studi. Tujuan bidang studi lebih terfokus pada pemahaman, penjelasan, pencarian dan penemuan. Sementara tujuan ketakwaan dan kesalehan seringkali tidak tampak pada rumusan tujuan pembelajaran pada setiap bidang studi.

Tujuan kelembagaan seringkali gagal dan tidak dijadikan acuan dalam rumusan tujuan pembelajaran suatu bidang studi. Selain itu faktor penting yang perlu diperhatikan ialah rumusan tujuan bidang studi dan pembelajaran yang lebih terfokus pada ranah kognisi. Sementara masalah komitmen tidak lebih banyak berkaitan dengan ranah afeksi. (Muhaimin, 2003 : 136)

Diluar struktur hubungan tujuan kelembagan, bidang studi dan fokus pembelajaran di atas, faktor penting lainnya ialah sistematisasi kurikulum. Hal ini berkaitan dengan problem dikotomi ilmu agama dan sekuler atau umum. Jika dalam ilmu agama didasari keyakinan tentang segala hal berkaitan dengan takdir atau penciptaan Tuhan, dalam ilmu sekuler atau umum, kejadian alam atau peristiwa dan keberadaan suatu hal merupakan proses kausal yang bisa dikenalai melalui penelitian. Pada akhirnya perlu dibangun sebuah konsep ilmu yang identik iman atau sebaliknya. Orang yang berilmu secara benar dan dibagun melalui pemikiran kritis akan sampai pada suatu titik di dalam wilayah metafisik. Pada puncak meta fisika atau kegaiban inilah keberadaan Tuhan Allah dimana komitmen atas keberadaan Allah akan melahirkan iman. 

Konsekuensi dari pemikiran dan penelitian kritis di atas ialah tidak ada iman kecuali mereka yang berilmu, dan tidak ada yang berilmu kecuali mereka yang berfikir, bersikap dan meneliti secara kritis. Basis iman ialah ilmu dimana ilmu dan iman disatukan di atas dasar sikap kritis itu sendiri. (Mulkhan, 2002 : 244). 
B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kontribusi pendidikan agama Islam terhadap siswa di SMA Diponegoro Nganjuk ?

2. Bagaimana hasil pelaksanaan pendidikan agama Islama di SMA Diponegoro Nganjuk ?

C. Kontribusi Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Berdasarkan kebijakan kepala sekolah dan usaha guru pendidikan agama Islam dalam melaksanakan dan mengembangkan proses belajar mengajar di dalam maupum di luar kelas, bahwa pendidikan agama Islam yang dilaksanakan disekolah, baik kegiatan Intra Kulikuler ataupun kegiatan Extra Kulikuler tujuannya tidak lain adalah dalam rangka membantu mengembangkan manusia seutuhnya yang serasi, seimbang dan selaras antara aspek jasmani dan rohani berdasarkan pada nilai-nilai ajaran agama Islam yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits. (Mulyana 2004:106)

Pendidikan agama Islam di sekolah adalah dalam rangka  mengembangkan dan meningkatkan keimanan dan ketakqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, yang telah tertanam dalam diri siswa sehingga nilai keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah SWT terus berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangan anak.. Dengan menghayati semua ajaran yang terkandung dalam agama Islam tersebut berarti pendidikan agama Islam memberikan kontribusi sebagai sumber nilai yang dapat memberikan pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Semua manusia didunia ini selalu membutuhkan adanya pegangan hidup yang di sebut agama mereka merasakan bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya Zat yang Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan tempat mereka berlindung dan tempat mereka memohon pertolongan-Nya. Hal semacam ini terjadi pada masyarakat yang sudah modern. Mereka merasa tenang dan tentram hatinya kalau mereka dapat mendekat dan mengabdi kepada dzat yang Maha Kuasa. (Zuhairini dkk 1983:25)  
Semua manusia dalam hidupnya didunia ini, selalu membutuhkan adanya peganagan hidup yang disebut agama. Agama kerupakan sember nilai yang memberikan pedoman hidup bagi pemeluknya dalam mencapai kebahagiaan hidup bagi pemeluknya dalam mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Manusia merasakan adanya Dzat Yang Maha Kuasa tempat merka berlindung dan bertempat mereka meminta pertolongan, sehingga dengan nilai-nilai keagamaan yang tertanam dalam hatinya melalui pendidikan akan menjadikan jiwa tenang dan tenteram.

Pendidikan agama Islam mengajarakan pada peserta didik untuk senantiasa berbuat, bertindak dan bertingkah laku yang baik serta terpuji. Ini berarti pendidikan agama Islam mengajarkan agar menjadi manusia yang berpendidikan agama Islam mulia, sebab pendidikan agama Islam mulia adalah merupakan jiwa pendidikan agama Islam., berpendidikan agama Islam mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Kontribusi yang diberikan pendidikan agama Islam kepada siswa di sekolah diharapkan membantu siswa dalam mempersiapkan hidup bermasyarakat, agar mereka mudah dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial serta dapat mengubah linggkungan sesuai dengan ajaran agama Islam. Disamping itu pendidikan agama Islam memberikan motifasi serta mengimbangi ilmu-ilmu lain yang mereka pelajari. 

Pendidikan Agama Islam di sekolah memuat didalamnya: pertama, PAI bisa menjaga akidah siswa dengan dukungan wawasan keilmuan Islam yang kokoh. Kedua, PAI mampu mengajarkan agama dengan baik, jangan sampai menumbuhkan semangat fanatisme buta, menumbuhkan sikap intoleran di kalangan peserta didik dan masyarakat Indonesia. Ketiga, PAI dapat memacu siswa untuk lebih rajin dan pintar, serta kreatif, kritis, dan inovatif. Keempat, PAI bisa menjadikan etika sosial, ada keterpaduan antara personal religiousity dengan sicial religiousity. Kelima, PAI bisa mencetak siswa yang bertanggung jawab, baik terhadap diri, keluargam masyarakat, bangsa dan negara, sebagai infestasi dari sikap bartanggung jawab kepada Allah SWT.  Sebagaimana di kutib dalam mukunya Muhaimin, Wijosukarto (1995) mengatakan pendidikan dan pengajaran adalah untuk membentuk manusia muslim yang (1) baik budi dan alim dalam agama (2) luas pandangan, alim dalam ilmu-ilmu dunia (ilmu umum) dan (3) bersedia berjuang untuk kemajuan masyarakat. (Muhaimin 2004:72)
D. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Belajar mengajar adalah suatu istilah yang mengandung makna kegiatan interaksi antara guru dengan siswa untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dikatan belajar mengajar karena dalam interaksi tersebut akan menjadi pengaruh timbal balik, artinya bukan hanya siswa yang belajar dari gurunya tetapi guru akan banyak belajar dengan kegiatan belajar mengajar tersebut. Dengan kata lain guru dan siswa merupakan dua komponen yang menentukan dalam kegiatan belajar mengajar.
Dalam melaksanakan pembelajaran ini, secara umum ada tiga tahap pokok kegiatan sebagai strategi mengajar, yang mana bila salah satu tahap ditinggalkan, sebenarnya tidak dapat dikatakan sebagai proses belajar mengajar. Ketiga tahap tersebut adalah:

a. Tahap Prainstruksional

Tahap prainstruksional adalah tahap yang ditempuh guru pada saat ia memulai proses belajar mengajar. Dalam tahap ini guru dituntun untuk memunculkan fungsi penjajakan terhadap kemampuan dasar siswa (intelektual dan motivasi), perbedaan individual dan kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran. (Kusrini 1995:53). Sedangkan kegiatan yagn dapat dilakukan oleh guru atau siswa pada tahap ini antara lain:

1. Guru menanyakan kehadiran siswa, dan mencatat siapa yang tidak hadir.

2. Bertanya kepada siswa, sampai dimana pembahasan pelajaran sebelumnya. 

3. Mengajukan pertanyaan kepada siswa, atau siswa tertentu tentang bahan pelajaran yang sudah diberikan sebelumnya (appersepsi).

4. Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai bahan pelajaran yang belum dikuasainya dari pengajaran yang telah dilaksanakan sebelumnya.

5. Mengulang kembali bahan pelajaran yang lalu secara singkat, tetapi mencakup semua aspek bahan yang telah di bahas sebelumnya. Tujuan tahap ini pada hakikatnya adalah mengungkapkan kembali tanggapan siswa terhadap bahan yang telah diterima dan menumbuhkan kondisi belajar.
b. Tahap Instruksional

Tahap ini merupakan tahap inti, yaitu tahapan yang memberikan bahan pelajaran yang telah disusun oleh guru sebelumnya. Dalam tahap ini ada beberapa kegiatan yang harus dilaksanakan oleh guru, yaitu:

1. Menjelaskan kepada siswa tentang tujuan pengajaran yang harus dicapai oleh siswa.

2. Menulis pokok meteri yang akan dibahas hari itu. 
3. Membahas pokok materi yang telah dituliskan tadi atau menyampaikan bahan pelajaran. Dalam hal ini ada dua pendekatan atau strategi yang dapat digunakan oleh guru dalam menyampaikan bahan pelajaran. 
Pendidikan agama Islam dari zaman ke zaman mengalami perkembangan yaitu suatu pembaharuan kurikulum, kususnya Kurikulum Berbasis Kompetansi 2004 (KBK). Oleh karena itu strategi pembelajaran (penerapan metode) yang digunakan oleh guru PAI juga mengalami pembaharuan juga untuk mencapai hasil yang diinginkan. Sehubugan dengan strategi pembelajaran PAI yang difokuskan pada pembentukan kepribadian (pendidikan agama Islam) siswa, maka metode pembelajaran yang digunakan sebagaimana di bawah ini:

1. Menemukan (Iquiry).

Inquiri pada dasarnya adalah suatu ide yang komplek, yang berarti banyak hal, bagi banyak orang, dalam banyak konteks (a complex idea that means many things to many people in many contexts). Bertanya yang baik, bukan asal bertanya. Pertanyaan yang harus berhubungan dengan pelajaran Pendidikan agama Islam. Pertanyaan yang diajukan harus dapat dijawab sebagian atau keseluruhannya. Pertanyaan harus dapat diuji dan diselidiki secara bermakna.

Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri. Guru harus selalu merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan, apapun materi Pendidikan agama Islam yang diajarkan. Topik tentang terbiasa dengan berperilaku dengan sifat-sifat terpuji, menghindari sifat-sifat tercela, dan terbiasa bertatakrama, sudah seharusnya dutemukan sendiri oleh siswa, bukan menurut buku. Kegiatan inkuiri sebenarnya sebuah siklus yang terdiri dari beberapa langkah-langkah sebagai berikut: (a) merumuskan masalah yang berkaitan dengan pendidikan agama Islam; (b) mengumpulkan data melalui observasi; (c) menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, bagan, tabel, dan karya lainnya; (d) mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, teman sekelas, atau audiens yang lain.

2. Bertanya (Questioning).

Bertanya (Questioning) adalah induk dari strategi pembelajaran kontekstual, awal dari pengetahuan, jantung dari pengetahuan, dan aspek penting dari pembelajaran kepribadian. Orang bertanya karena ingin tahu, menguji, mengkonfirmasi, mengapersepsi, mengarahkan/menggiring mengaktifkan skemata, men-judge, mengklarifikasi, memfokuskan, dan menghindari kesalahpahaman.

Bertanya adalah suatu strategi pembelajaran kepribadian/pendidikan agama Islam yang digunakan secara aktif oleh siswa untuk menganalisis dan megekplorasi gagasan-gagasan. Pertanyaan-pertanyaan spontan yang diajukan siswa dapat digunakan untuk merangsang siswa berpikir, berdiskusi, dan berspekulasi. Guru dapat menggunakan teknik bertanya dengan cara memodelkan keingintahuan siswa dan mendorong siswa agar mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Siswa belajar mengajukan pertanyaan tentang gejala-gejala yang ada, belajar bagaimana merumuskan pertanyaan-pertanyaan yang dapat diuji, dan belajar saling bertanya tentang bukti, interpretasi, dan penjelasan-penjelasan tentang materi Pendidikan agama Islam. 
3. Masyakat-Belajar (Learning Community).

Konsep learning community menyarankan agar hasil pembelajaran Pendidikan agama Islam diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Ketika seorang anak baru belajar tentang bertatakrama terhadap kedua orang tua, dia bertanya kepada temannya “Bagaimana cara bertatakrama yang baik terhadap kedua orang tua”. Lalu temannya yang sudah biasa, menunjukkan cara bertatakrama terhadap kedua orang tua. Maka, dua orang anak itu sudah membentuk masyarakat-belajar (learning community).

Dalam kelas, guru disarankan selalu melaksanakan  pembelajaran dalam kelompok-kelompok belajar. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok yang aggotanya heterogen. Yang pandai mengajari yang lemah, yang tahu memberi tahu yang belum tahu, yang cepat menagkap mendorong temannya yang lambat, yang mempunyai gagasan segera memberi usul, dan seterusnya. Kelompok siswa bisa sangat bervariasi bentuknya, baik keanggotaan, jumlah, bahkan bisa melibatkan siswa di kelas atasnya, atau guru melakukan kolaborasi dengan mendatangkan seorang “ahli” ke kelas.

4. Pemodelan (Modelling).

Komponen pembelajaran selanjutnya adalah pemodelan. Maksudnya, dalam sebuah pembelajaran keterampilan atau pengetahuan tertentu, ada model yang bisa ditiru. Pemodelan pada dasarnya membahaskan gagasan yang dipikirkan, mendemonstrasikan bagaimana guru menginginkan para siswanya untuk belajar, dan melakukan apa yang guru inginkan agar siswa-siswanya melakukan. Pemodelan dapat berbentuk demonstrasi, pemberian contoh tentang konsep atau aktivitas belajar. Dengan kata lain, model itu bisa berupa cara mengoprasikan sesuatu, cara melaksanakan perilaku dengan sifat-sifat terpuji, cara menghindari sifat-sifat tercela, atau guru memberi contoh cara bertatakrama yang baik.

Dalam konteks pembelajaran ini, guru bukan satu-satunya model. Akan tetapi model dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Seorang siswa bisa ditunjuk untuk memberi contoh temannya atau mendemonstrasikan cara bertatakrama yang baik terhadap kedua orang tua, dan lain sebagainya. Siswa “contoh” tersebut dikatakan sebagai model. Siswa lain dapat menggunakan model tersebut sebagai standar kompetensi yang harus dicapainya.

5. Refleksi (Reflection).

Refleksi juga bagian penting dalam pembelajaran PAI dengan pendekatan kontektual. Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan di masa yang lalu. Refleksi merupakan gambaran terhadap kegiatn atau pengetahuan yang baru saja diterima, Siswa mengendapkan apa yang baru dipelajarinya sebaagai struktur pengetahuan yang baru, yang merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, yang baru diterima. Misalnya, ketika pelajaran PAI berakhir, siswa merenung terhadap sifat-sifat tercela atau perbuatan jelek yang telah mereka lakukan. 

Guru perlu melaksanakan refleksi pada akhir program pengajaran. Pada akhir pembelajaran PAI, guru menyisakan waktu sejenak agar siswa melakukan refleksi. Realisasinya berupa: (a) pernyataan langsung tentang apa-apa yang diperolehnya hari itu; (b) catatan atau jurnal di buku siswa; (d) Kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran PAI hari itu; (e) diskusi; (f) hasil karya; dan cara-cara lain yang ditempuh guru untuk mengarahkan siswa kepada pemahaman mereka tentang materi PAI yang dipelajari.   

6. Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assesment).

Authentic Assessment adalah prosedur penilaian pada pembelajaran Pendidikan agama Islam dengan pendekatan kontekstual. Assessment adalah proses pengumpulan data yang bisa memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar bisa memastikan bahwa siswa mengalami poses pembelajaran pendidikan agama Islam dengan benar. Apabila data yang dikumpulkan guru mengidentifikasi bahwa siswa mengalami kemacetan dalam belajar, maka guru segera bisa mengambil tindakan yang tepat agar siswa terbebas dari kemacetan belajar. Karena gambaran tentang kemajuan belajar itu diperlukan di sepanjang proses pembelajaran PAI, maka assesment tidak hanya dilakukan di akhir periode (semester) pemelajaran pendidikan agama Islam seperti pada kegiatan evaluasi hasil belajar seperti EBTA/EBTANAS, tetapi dilakukan bersama secara terintegrasi (tidak terpisah) dari kegiatan pembelajaran PAI tersebut.

Prinsip yang dipakai dalam penilaian serta ciri-ciri penilaian autentik adalah sebagai berikut:

a) Harus mengukur semua aspek pembelajaran Pendidikan agama Islam: proses, kinerja dan produk.

b) Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran Pendidikan agama Islam berlangsung.

c) Menggunakan berbagai cara dan berbagai sumber.

d) Test hanya salah satu alat pengumpul data penilaian.

e) Tugas-tugas yang diberikan kepada siswa harus mencerminkan bagian-bagian kehidupan siswa yang nyata setiap hari, mereka harus dapat menceritakan pengalaman atau kegiatan yang mereka lakukan setiap hari.

f) Penilaian harus menekankan kedalam pengetahuan dan keahlian siswa, bukan keluasannya (kuantitas). (Nurhadi 2003:43)
Perlu diperhatikan bahwa kegiatan yang ditempuh dalam tahapan instruksional, sebaiknya kegiatan dititik beratkan kepad siswa yang harus lebih aktif dalam melakukan kegiatan belajar. Oleh karena itu harus dipilih pendekatan yang berorientasi pada cara belajar siswa aktif.
c. Tahap Evaluasi Dan Tindakan Lanjut.  
Tujuan tahapan ini adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari tahapan kedua yaitu tahap intruksional. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara lain:

1. Mengajukan pertanyaan kepada siswa mengenai semua pokok materi yang telah di bahas pada tahap kedua.

2. Apabila pertanyaan yang diajukan belum dapat dijawab siswa kurang dari 70%, maka guru harus mengulang kembali materi yang belum dikuasai siswa.

3. Guru memberikan tugas rumah yang ada hubungannya dengan topik yang telah dibahas.

4. Akhiri mata pelajaran dengan menjelaskan atau memberi tahu pokok materi yang akan di bahas pada pelajaran berikutnya.

Ketiga tahap yang telah dibahas di atas, merupakan satu rangkaian kegiatan yang terpadu, tidak terpisahkan satu sama lainnya dalam suatu pembelajaran. Guru dituntut untuk dapat mengatur waktu dan kegiatan secara fleksibel sesuai denga apa yang telah direncanakan, sehingga ketiga rangkaian dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut dapat diterima oleh siswa secara utuh.

Baik pelaksanaan dan perencanaan pengajaran pada dasarnya adalah sama pada semua meta pelajaran, termasuk pelajaran pendidikan agama Islam, tetapi perlu diingat bahwa dalam pelajaran pendidikan agama Islam banyak materi yang sufatnya absrtak. Ini berarti dalam perencanaan perlu dipertimbangkan materi dan metode yang akan disampaikan. 

E. Kontribusi Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Kepribadian Siswa Seutuhnya Di SMA Diponegoro Nganjuk
Pendidikan agama Islam merupakan salah satu usaha yang dilakukan guru melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latiahan untuk menyiapkan peserta didik menyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui fungsi pengembangan, penyaluran, perbaikan, pencegahan, penyesuaian, sumbernilai dan pengajaran. 

Seiring dengan fungsi-fungsi yang dikembangkan dalam kurikulum pendidikan agama Islam, maka mata pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah mempunyai peranan yang sangan penting sekaligus memberikan kontribusi atau sumbangan dalam turut mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya sebagai cita-cita Ideal pendidikan nasional. Kepala sekolah SMA Diponegoro Nganjuk mengatakan bahwa “Pendidikan agama Islam telah banyak memberikan kontribusi dalam pembentukan kepribadian siswa seutuhnya sekaligus dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. 

Berdasarkan kebijakan kepala sekolah dan usaha guru pendidikan agama Islam dalam melaksanakan dan mengembangkan proses belajar mengajar di dalam maupum di luar kelas, maka dari hasil intervieu yang penulis himpun dari dua guru pendidikan agama Islam, mereka menjelaskan bahwa pendidikan agama Islam yang dilaksanakan disekolah, baik kegiatan Intra Kulikuler ataupun kegiatan Extra Kulikuler tujuannya tidak lain adalah dalam rangka membantu mengembangkan manusia seutuhnya yang serasi, seimbang dan selaras antara aspek jasmani dan rohani berdasarkan pada nilai-nilai ajaran agama Islam yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits.

Pendidikan agama Islam di sekolah adalah dalam rangka  mengembangkan dan meningkatkan keimanan dan ketakqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, yang telah tertanam dalam diri siswa sehingga nilai keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah SWT terus berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Kontribusi pendidikan agama Islam dalam bentuk proses belajar mengajar dikelas ataupun dengan melaksanakan kegiatan ekstra kulikuler seperti mengaji, shalat Jum’at serta kegiatan lainnya yang diharapkan akan menambah pengetahuan dan ketrampilan anak dalam menjalankan kewajibannya terhadap agama. Dengan menghayati semua ajaran yang terkandung dalam agama Islam tersebut berarti pendidikan agama Islam memberikan kontribusi sebagai sumber nilai yang dapat memberikan pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Semua manusia dalam hidupnya di dunia ini, selalu membutuhkan adanya peganagan hidup yang disebut agama. Agama kerupakan sember nilai yang memberikan pedoman hidup bagi pemeluknya dalam mencapai kebahagiaan hidup bagi pemeluknya dalam mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Manusia merasakan adanya Dzat Yang Maha Kuasa tempat merka berlindung dan bertempat mereka meminta pertolongan, sehingga dengan nilai-nilai keagamaan yang tertanam dalam hatinya melalui pendidikan akan menjadikan jiwa tenang dan tenteram.

Pendidikan agama Islam mengajarkan pada peserta didik untuk senantiasa berbuat, bertindak dan bertingkah laku yang baik serta terpuji. Ini berarti pendidikan agama Islam mengajarkan agar menjadi manusia yang berakhlak mulia, sebab akhlak mulia adalah merupakan jiwa pendidikan agama Islam. Oleh karena itu jelaslah bahwa cita-cita yang ingin dicapai pendidikan agama Islam adalah terbentuknya manusia yang mempunyai akhlak yang mulia, berbudi pekerti luhur dan ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga netara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Lain dari pada itu, kontribusi yang diberikan pendidikan agama Islam kepada siswa di sekolah diharapkan membantu siswa dalam mempersiapkan hidup bermasyarakat, agar mereka mudah dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial serta dapat mengubah lingkungan sesuai dengan ajaran agama Islam. Disamping itu pendidikan agama Islam memberikan motifasi serta mengimbangi ilmu-ilmu lain yang mereka pelajari. 

Penulis menyimpulkan beberapa kontribusi pendidikan agama Islam dalam pembentukan kepribadian siswa seutuhnya di SMA Diponegoro Nganjuk diantaranya adalah:

· Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa

· Menambah pengetahuan dan ketrampilan keagamaan

· Mewujudkan ketentraman jiwa 

· Memberikan sumbangan dalam bentuk akhlak mulia

· Mempersiapkan siswa dalam hidup bermasyarakat

· Mengajarkan perbuatan , bertindak dan bertingkah laku yang baik serta terpuji

· Menjadikan hidup serasi, seimbang dan selaras antara aspek jasmani dan rohani berdasarkan pada nilai-nilai ajaran agama Islam yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits.

· Dalam bentuk proses belajar mengajar dikelas ataupun dengan melaksanakan kegiatan ekstra kulikuler seperti mengaji, shalat Jum’at serta kegiatan lainnya yang diharapkan akan menambah pengetahuan dan ketrampilan anak dalam menjalankan kewajibannya terhadap agama.
F. Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Kepribadian Siswa Seutuhnya Di SMA Diponegoro Nganjuk
TABEL I

KEAKTIFAN SISWA DALAM MENGIKUTI KEGIATAN KEAGAMAAN DI SEKOLAH
	No
ITEM
	ALTERNATIF JAWABAN 
	N
	F
	%

	01
	a. Selalu aktif

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah
	77
	45

29

3
	58

38

4

	
	Jumlah
	77
	77
	100


Berdasarkan dari tabel di atas, bahwa dalam setiap kegiatan keagamaan yang diselenggarakan di sekolah dalam upaya pembentukan kepribadian siswa seutuhnya, peran siswa dalam kegiatan tersebut dapat dilihat dari tabel di atas, bahawa dari 77 responden 58% menjawab aktif, 38% menjawab kadang-kadang dan 3% menjawab tidak pernah. Hal ini berarti siswa SMA Diponegoro Nganjuk cukup antrusias dalam mengikuti dan berpartisipasi pada kegiatan keagamaan yang di selenggarakan di sekolah.

Untuk lebih mengarahkan dan mengefektifkan kegiatan keagamaan yang diselenggarama oleh sekolah diantaranya adalah BDI, menurut Ibu Arum, setiap selesai sholat jum’at diruang aula sekolah diadakan pembinaan dan pengarahan secara khusus oleh guru penididkan agama Islam kepada mereka segenap pengurus BDI  serta mengadakan musyawarah dan evaluasi terhadap sesama kegitan yang dilaksanakan, guna melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya. 

TABEL II

PENJELASAN GURU MENGENAI TUJUAN PEMBELAJARAN SEBELUM PELAJARAN DIMULAI

	No
ITEM
	ALTERNATIF JAWABAN 
	N
	F
	%

	02
	a. Selalu menjelaskan

b. Kadang-kadang menjelaskan

c. Tidak pernah menjelaskan
	7
	50

25

2
	64

33

3

	
	Jumlah
	77
	77
	100


Dari table di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 64% siswa mengakui upaya guru dalam menjelaskan tujuan pembelajaran sebelum pelajaran dimulai, 33% mengatakan kadang-kadang menjelaskan dan sisanya 2% menyatakan tidak pernah menjelaskan. Sebagian besar responden menyatakan kadang-kadang dijelaskan, hal ini dapat kita maklumi karena sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Hasan Ma'ruf, S.Ag, bahwa penjelasan mengenai tujuan pembelajaran sebelum pelajaran dimuali hanya dilakukan apabila betul-betul perlu dan siswa membutuhkan. 
TABEL III

METODE YANG DIGUNAKAN GURU DALAM MENCIPTAKAN SUASANA KELAS AKTIF DAN DINAMIS
	No
ITEM
	ALTERNATIF JAWABAN 
	N
	F
	%

	03
	a. Metode ceramah 

b. Metode tanya jawab

c. Metode diskusi

d. Pemberian tugas
	77
	30

29

10

8
	39

38

13

10

	
	Jumlah
	77
	77
	100


Dengan melihat table diatas dapat kita ketahuai bahwa untuk mencipkatan suasana kelas yang aktuf dan dinamis 39% responden menyatakan bahwa guru menetapkan metode ceramah, kemudian 38% responden menyatakan bahwa guru menerapkan metode tanya jawab, kemudian13% responden menyaakan guru menerapkan metode diskusi dan lainnya, dan 10% responden menyatakan bahwa guru menerapkan metode pemberian tugas. 

Untuk mencipkatan suasana kelas yang aktif dan dinamis guru pendidikan agama Islam mengupayakan dengan metode tanya jawab disamping metode ceramah, diskusi, dan pemberian tugas. Hal tersebut dapat dimaklumi oleh Ibu Arum, selaku guru pendidikan agama Islam, metode tanya jawab dapat menciptakan suasana kelas menjadi lebih hidup, sebab murid di rangsang aktif dalam berfikir dan menyampaikan fikirannya dengan melalui pemberian jawaban dari pertanyaan guru.

TABEL IV

PENGGUNAAN ALAT PERAGA DALAM MENJELASKAN MATERI PELAJARAN DI KELAS 

	No
ITEM
	ALTERNATIF JAWABAN 
	N
	F
	%

	04
	a. Ya, menggunakan 

b. Kadang-kadang menggunakan

c. Tidak pernah menggunakan
	77
	30

45

2
	39

58

3

	
	Jumlah
	77
	77
	100


Tabel tersebut menunjukkan bahwa 39% responden mengatakan, guru pendidikan agama Islam menggunakan alat peraga dalam menyampaikan materi pelajaran, kemudian 58% responden mengatakan kadang-kadang 3% mengatakan tidak pernah menggunakan alat peraga. Dari uraian tersebut dapat difahami bahwa sannya sebagian besar atau 58% guru kadang-kadang mengunakan alat peraga dalam pelajaran, karena materi pendidikan agam Islam sebagian konsepnya bersifat absrtak yang sulit diperagakan sercara kongkrit dan faktual, misalnya malaikat, surga, dan neraka, hari kiamat dan lain sebagainya.

TABEL V

TENTANG PENCONTOHAN GURU DALAM BENTUK PRILAKU KETIKA MENGAJAR

	No
ITEM
	ALTERNATIF JAWABAN 
	N
	F
	%

	05
	a. Ya, mencontohkan

b. Kurang mencontohkan

c. Tidak mencontohakan
	77
	50

27

-
	65

35

-

	
	Jumlah
	77
	77
	100


Dari tabel di atas dapat kita fahami bahwa responden yang menyatakan guru telah mencontohkan dalam bentuk prilaku dalam mengajar berjumlah 65%, kemudian guru dalam upayan pembentukan kepribadian siswa kurang mencontohkan berjumlah 35% responden, dan jawaban tidak mencontohkan  tidak ada. 

Dari hasil tersebut, bahwa guru dalam melaksanakan mengajar dalam upaya pembentukan kepribadian siswa seutuhnya, telah terealisasi oleh guru agama Islam dalam bentuk tingkah laku dalam mengajar, baik sikap berbicara, dalam bertindak dan lain sebagainya.

TABEL VI

PERNYATAAN SISWA TENTANG PENTINGNYA PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH

	No
ITEM
	ALTERNATIF JAWABAN 
	N
	F
	%

	06
	a. Sangat penting

b. Kurang penting

c. Tidak penting
	77
	30

47

-
	38

61

-

	
	Jumlah
	77
	77
	100


Dari tabel tersebut dapat diketahi bahwa sebanyak 38% responden menyatakan, pendidikan agama Islam sanyat penting untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan nasional, sebagian lannya yaitu sebanyak 61% menyatakan kurang penting tidak ada. Ini berarti hamper semua siswa SMA Diponegoro Nganjuk menyadari akan pentingnya pendidikan agama Islam di sekolah. Disamping itu, ungkapan senada dinyatakan oleh kepala sekolah SMA Diponegoro Nganjuk dan guru pandidikan agama Islam menyatakan, bahwa pendidikan agama Islam juga mempunyai peranan yang sangat penting dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional.  
TABEL VII

PERNYATAAN SISWA TENTANG KONTRIBUSI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH
	No ITEM
	ALTERNATIF JAWABAN 
	N
	F
	%

	07
	a. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

b. Menambah pengetahuan dan ketrampilan dalam bidang keagamaan

c. Mewujudkan ketentraman jiwa membentuk akhlak mulia

d. Mempersiapkan siswa dalam hidup bermasyarakat
	77
	25

19

28

5

77
	32

25

​36

7

100


Keterangan: Jumlah (F) lebih banyak dari pada (N), karena responden/siswa boleh memilih lebih dari satu alternatif jawaban.

Dari tabel diatas dapat deketahui bahwa responden yang menyatakan peranan pendidikan agama Islam dalam meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sebanyak 32%, menabah pengetahuan dan ketrampilan dalam bidang keagamaan sebanyak 25%, mewujudkan ketentraman jiwa 36%, membentuk akhlak mulia 36% dan 7%mempersiapkan siswa dalam hidup bermasyarakat. Ini berarti dapat difahami bahwa siswa-siswai SMA Diponegoro Nganjuk, sebagian besar menyadari adanya beberapa kontribusi pendididikan dalam ikut menunjang tujuan pendidikan nasional. 

Mengenai hal diatas dapat dimaklumi karena sebagian data yang ada pada tabel di atas, mengenai pernyataan siswa tentang kontribusi pendidikan agama Islam dalam tujuan menunjang tercapai pendidikan nasional, ada 38% yang menyatakan bahwa pendidikan agama Islam mempunyai kontribusi yang sangat besar dalam tujuan pendidikan nasional.

TABEL VIII

PERNYATAAN SISWA TENTANG PEMBACAAN DO’A SEBELUM PELAJARAN DIMULAI

	No

ITEM
	ALTERNATIF JAWABAN 
	N
	F
	%

	08
	a. Ya, selalu membaca do’a

b. Kadang-kadang berdo’a

c. Tidak pernah berdo’a
	77


	77

-

-
	100

-

-

	
	Jumlah
	77
	77
	100


Dari tabel tersebut dapat diketahui, sebanyak 100% siswa menyatakan bahwa guru agama Islam dalam setiap kali pertemuan selalu membaca do’ ketika memulai pelajaran, ini berarti semua guru pendidikan agama Islam dalam tiap kali pertemuan selalu membaca do’a, dan yang lainnya menyatakan didak ada atau0% yang menyatakan guru kadang ataupun tidak pernah berdo’a dalam setiap kali pertemuan.

Ini berarti dalam realitanya guru agama Islam telah menanamkan jiwa Islami dalam kehidupan seorang siswa-siswi SMA Diponegoro Nganjuk, dan memberikan contoh suri tauladan bagi para siswanya.

TABEL IX

SIKAP SISWA TERHADAP MATERI PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM YANG TELAH DITERIMA DI SEKOLAH
	No

ITEM
	ALTERNATIF JAWABAN 
	N
	F
	%

	09
	a. Selalu mempraktekkan

b. Kadang-kadang mempraktekkan

c. Tidak pernah mempraktekkan     
	77
	48

29

-
	62

38

-

	
	Jumlah
	77
	77
	100


Dari tabel tersebut dapat diketahi, sebanyak 62% siswa menyatakan bahwa seslalu mempraktekkan materi pendidikan agama Islam yang telah mereka terima dari guru pendidikan agma Islamm sedang 38% lainnya menyatakan kadang-kadang mempraktekkan dan yang menyatakan tidak pernah mempraktekkan 0% atau tidak ada. 
Hasil diatas membuktikan bahwa kesediaan siswa untuk mempraktekkan materi pelajaran agama Islam sudah cukup memuaskan, meskipun masih ada 38% yang mempraktekkan hanya kadang-kadang. 

TABEL X

KESEDIAAN SISWA DALAM MENJALANKAN IBADAH WAJIB

	No

ITEM
	ALTERNATIF JAWABAN 
	N
	F
	%

	10
	a. Selalu melaksanakan

b. Kadang-kadang melaksanakan

c. Tidak pernah melaksanakan
	77
	66

11

-
	86

14

-

	
	Jumlah
	77
	77
	100


Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa 86% siswa yang selalu menjalankan ibadah wajib dan 14% yang melaksanakan hanya kadang-kadang, sedang yang tidak melaksanakan 0% atau tidak ada. Ini membuktikan setidaknya untuk ibadah yang nilainya wajib dalam ajaran Islam yang sudah diberikan kepada guru, telah tertanam kepada jiwa anak, sehingga mereka mau menjalankan sesuai dengan tuntutan yang diwajibkan kepada umat Islam. Namum demikian masih mendapatkan perhatian secara serius terhadap sejumlah 7% siswa yangf dalam kehidupannya masih bersifat kadang-kadang, sebab jika hal ini dibiarkan akan menjadi kebiasaan yang kurang baik bagi anak dan mungkin juga akan mempengaruhi siswa lainnya yang 86% selalu menjalankan kewajibannya, oleh karena itu bimbingan serta motivasi kepada mereka harus terus diberikan.

Dari data yang telah didapatkan diatas secara keseluruhan dapat disimpulka bahwa upaya yang dilakukan oleh SMA Diponegoro Nganjuk melalui kebijakan kepala sekolah dan usaha guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Bribadi Siswa Seutuhnya di SMA Diponegoro Nganjuk, penulis menilai cukup baik dan berhasil, baik dari Guru ataupun siswa-siswinya dapat bekerja sama dengan baik, sehingga pendidikan dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 
G. Kesimpulan
Dari diskripsi dan analisis data yang penulis paparkan pada bab-bab terdahulu dapat ditarik kesimpulan sebagai inti sari pembahasan skripsi ini sebagai berikut:

1. Kontribusi pendidikan agama Islam di SMA Diponegoro Nganjuk sebagai mana yang dinyatakan siswa sebanyak 32% responden yang menyatakan bahwa meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 25% menyatakan bahwa menambah pengetahuan dan ketrampilan keagamaan, 36% menyatakan bahwa mewujudkan ketentraman jiwa, 7% menyatakan mempersiapkan siswa dalam hidup bermasyarakat, mengajarkan perbuatan, bertindak dan bertingkah laku yang baik serta terpuji, menjadikan hidup serasi, seimbang dan selaras antara aspek jasmani dan rohani berdasarkan pada nilai-nilai ajaran agama Islam yang seperti yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits.

2. Hasil Pelaksanaan Pendidikan Di SMA Diponegoro Nganjuk di nilai baik. Hal ini dapat diketahui dari penilaian secara kuantitas, yang mencapai nilai rata-rata 7. 56, dan secara kualitas juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mampu melaksanakan dan mengaplikasikan nilai ajaran agama Islam kedalam sikap dan tingkah laku sehari-hari.
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